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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi begitu masif, sehingga salah satunya berdampak pada dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan LKPD microlearning berbasis etnopedagogi dan case study yang dirancang untuk melatih kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi pada tahap analysis, design, dan development; tahap implementation 
dan evaluation efektivitas belum dilakukan. Penelitian dilaksanakan di MTs Santri Perbatasan Timur pada Juni–November 
2024. Produk ditujukan untuk peserta didik kelas VII, tetapi pada tahap penelitian ini belum dilakukan uji coba kepada 
peserta didik. Produk dikembangkan dalam unit belajar singkat yang memuat konteks budaya lokal, studi kasus 
pencemaran lingkungan, aktivitas identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi solusi. Kelayakan produk 
dinilai oleh dua ahli materi dan dua ahli media, sedangkan kepraktisan awal dinilai oleh satu guru IPA sebagai praktisi. 
Hasil validasi menunjukkan kelayakan materi sebesar 90,80% dan kelayakan media sebesar 91,67%, keduanya termasuk 
kategori sangat layak. Penilaian praktisi sebesar 93,33% menunjukkan kategori sangat baik pada aspek desain 
pembelajaran, kemenarikan dan kemudahan, serta karakteristik microlearning. Dengan demikian, LKPD yang 
dikembangkan dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap uji coba peserta didik. Penelitian ini belum membuktikan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara empiris sehingga efektivitas produk perlu diuji pada penelitian 
lanjutan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi hingga saat ini tumbuh semakin pesat. Pendidikan berkualitas akan membantu 
peserta didik dalam mengembangkan nilai-nilai kehidupan mereka. Seseorang dengan kemampuan pemecahan 
masalah yang baik akan mampu mengidentifikasi masalah aktual dan menyelesaikan berbagai masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran IPA karena 
membantu peserta didik mengidentifikasi persoalan, menghubungkan konsep dengan situasi nyata, serta 
menentukan alternatif penyelesaian yang rasional (Ekasari & Yuliatun, 2024; Nomleni & Manu, 2018). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran 
IPA masih perlu dikembangkan (Huda, 2019; Ramadayanty et al., 2021). Kondisi tersebut menuntut 
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan konsep, tetapi juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menganalisis masalah kontekstual dan menyusun solusi. 

Case study relevan dengan pengembangan kemampuan pemecahan masalah karena menempatkan peserta 
didik pada situasi nyata yang menuntut identifikasi masalah, analisis informasi, pertimbangan alternatif, dan 
pengambilan keputusan. Penerapan studi kasus dapat menstimulasi berpikir kritis serta mendorong peserta didik 
menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi (Pratiwi et al., 2026; Syafril & Yaumas, 2017; Syahroni & 
Firmadani, 2023; Yusnidar & Syahri, 2022). Dalam pembelajaran pencemaran lingkungan, studi kasus 
memungkinkan konsep IPA dikaitkan langsung dengan persoalan air, udara, tanah, dan lingkungan sekitar 
peserta didik. 
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Untuk memfasilitasi proses tersebut, guru memerlukan bahan ajar yang terstruktur dan menarik, salah 
satunya LKPD (Pratama & Saregar, 2019; Yuliatun et al., 2022). Microlearning membagi materi menjadi unit-
unit kecil dan terfokus sehingga informasi dapat dipelajari secara bertahap dan beban informasi lebih mudah 
dikelola (Leong et al., 2021; Smyrnova-trybulska et al., 2022; Yuliatun, Ekasari, et al., 2024). Dalam penelitian 
ini, prinsip microlearning diterapkan melalui materi singkat, visual, aktivitas terarah, dan evaluasi pada setiap 
subtopik sehingga LKPD dapat mendukung proses belajar yang lebih fokus dan fleksibel. 

Agar pembelajaran tidak terlepas dari konteks kehidupan peserta didik, LKPD dikembangkan dengan 
pendekatan etnopedagogi. Etnopedagogi menempatkan pengetahuan, nilai, praktik, dan pengalaman budaya 
lokal sebagai sumber belajar sehingga konsep akademik dapat dipahami melalui konteks yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik (Muzakkir, 2021; Nila Lailatuz Zahro et al., 2022; Suningsih et al., 2025). Pada LKPD 
ini, etnopedagogi dioperasionalkan melalui ilustrasi, cerita, nilai kepedulian dan tanggung jawab lingkungan, 
serta kasus pengelolaan lingkungan yang relevan dengan kehidupan masyarakat setempat. Konteks tersebut 
kemudian dihubungkan dengan konsep pencemaran air, udara, dan tanah. 

Penelitian terdahulu telah mengembangkan LKPD atau e-modul untuk mendukung pemahaman konsep 
dan pemecahan masalah (Pratama & Saregar, 2019; Yuliatun et al., 2022), sedangkan penelitian lain 
menegaskan potensi microlearning untuk menyederhanakan materi dan meningkatkan aksesibilitas pembelajaran 
(Ekasari & Yuliatun, 2024; Leong et al., 2021; Yuliatun, Putranta, et al., 2024). Berdasarkan kajian literatur 
yang digunakan dalam penelitian ini, masih terbatas penelitian yang secara simultan memadukan LKPD 
microlearning, etnopedagogi, dan case study dalam satu desain pembelajaran pencemaran lingkungan yang secara 
eksplisit mengarahkan peserta didik melalui tahapan identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi 
solusi. Kesenjangan ini menjadi dasar pengembangan produk pada penelitian ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi lima unsur dalam satu produk, yaitu LKPD, microlearning, 
etnopedagogi, case study, dan tahapan kemampuan pemecahan masalah. Microlearning digunakan untuk 
mengorganisasi materi dalam unit singkat; etnopedagogi menghadirkan konteks dan nilai lokal; case study 
menyajikan masalah pencemaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik; sedangkan aktivitas LKPD 
mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi, dan mengevaluasi solusi. 
Integrasi tersebut menghasilkan karakteristik produk yang berbeda dari bahan ajar yang hanya menekankan 
salah satu pendekatan. 

Hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih 
kontekstual, interaktif, dan terstruktur dalam unit kecil. Kondisi sekolah yang dekat dengan berbagai persoalan 
lingkungan juga memberikan peluang untuk menghadirkan kasus pencemaran sebagai sumber belajar 
kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan LKPD microlearning berbasis etnopedagogi dan case study dipandang 
relevan untuk menyediakan bahan ajar yang layak sebelum efektivitasnya diuji pada tahap penelitian berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menentukan kelayakan LKPD 
microlearning berbasis etnopedagogi dan case study yang dirancang untuk melatih kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian difokuskan pada tahap pengembangan 
dan validasi produk, sehingga tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan efektivitas LKPD dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. 
Pelaksanaan penelitian dibatasi pada tiga tahap, yaitu analysis, design, dan development (Yaumita & Suyono, 
2026). Tahap implementation dan evaluation belum dilakukan karena penelitian difokuskan pada pengembangan 
dan penilaian kelayakan awal produk sebelum uji coba kepada peserta didik. Tahap analysis dilakukan melalui 
observasi proses pembelajaran, analisis kurikulum, identifikasi kebutuhan bahan ajar, serta telaah bahan ajar 
yang digunakan. Tahap design meliputi penetapan tujuan dan struktur LKPD, pembagian materi pencemaran 
lingkungan ke dalam unit microlearning, penyusunan storyboard, perancangan studi kasus yang mengintegrasikan 
konteks etnopedagogi, dan penyusunan aktivitas yang berorientasi pada indikator pemecahan masalah. Tahap 
development meliputi pembuatan produk, validasi ahli, revisi produk berdasarkan saran validator, dan penilaian 
praktisi. 
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Penelitian dilaksanakan di MTs Santri Perbatasan Timur pada Juni–November 2024. LKPD yang 
dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas VII yang berjumlah 64 orang. Namun, peserta didik tersebut 
belum dilibatkan sebagai subjek uji coba dalam penelitian ini. Penilaian kelayakan produk melibatkan dua ahli 
materi dan dua ahli media, sedangkan penilaian kepraktisan awal melibatkan satu guru IPA sebagai praktisi. 
Instrumen validasi ahli materi mencakup kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, keakuratan materi, 
etnopedagogi, case study, dan orientasi kemampuan pemecahan masalah. Instrumen validasi ahli media 
mencakup kelayakan penyajian dan karakteristik microlearning, sedangkan instrumen praktisi mencakup desain 
pembelajaran, kemenarikan dan kemudahan penggunaan, serta karakteristik microlearning. Data kuantitatif 
berupa skor penilaian validator dan praktisi dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase  

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Persamaan di atas selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan pada Tabel 1. Komentar 
dan saran validator serta praktisi dianalisis secara deskriptif sebagai dasar revisi produk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian berupa LKPD microlearning berbasis etnopedagogi dan case study yang dirancang untuk 
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kelayakan produk dianalisis berdasarkan validasi ahli 
materi, ahli media, dan penilaian praktisi. Kriteria interpretasi persentase kelayakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kelayakan 

No Rata-Rata Kriteria Interpretasi 
1 80 < P ≤ 100% Sangat layak 
2 60 < P ≤ 80% Layak 
3 40 < P ≤ 60% Cukup Layak 
4 20 < P ≤ 40% Tidak Layak 
5 P≤ 20% Sangat Tidak Layak 

 

Produk LKPD yang dikembangkan dinilai dari aspek kelayakan materi, kelayakan media, dan kepraktisan awal. 
Hasil penilaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan kesiapan produk sebelum dilanjutkan ke 
tahap uji coba peserta didik. 

 

Gambar 1. Hasil Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua validator pada lima indikator, yaitu kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, keakuratan materi, kemampuan pemecahan masalah, etnopedagogi, dan case study. Validator 1 
memberikan skor berturut-turut 80%, 100%, 95%, 90%, dan 80%, sedangkan Validator 2 memberikan skor 
90%, 93%, 90%, 90%, dan 100%. Rata-rata kelayakan materi sebesar 90,80% dan termasuk kategori sangat 
layak. Hasil ini menunjukkan bahwa isi LKPD telah dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mampu 
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mengintegrasikan materi pencemaran lingkungan, konteks etnopedagogi, studi kasus, dan aktivitas pemecahan 
masalah secara memadai. 

 

Gambar 2. Hasil Validasi Media 

Validasi media oleh dua ahli mencakup aspek kelayakan penyajian dan karakteristik microlearning. Rata-
rata hasil validasi media sebesar 91,67% dan termasuk kategori sangat layak. Penilaian ini mengindikasikan 
bahwa penyajian LKPD, pembagian materi ke dalam unit singkat, penggunaan visual, serta struktur aktivitas 
telah memenuhi karakteristik utama microlearning. Penilaian praktisi oleh satu guru IPA memperoleh rata-rata 
93,33%, yang menunjukkan bahwa LKPD memiliki kepraktisan awal berdasarkan penilaian praktisi dari aspek 
desain pembelajaran, kemenarikan dan kemudahan, serta microlearning. 

 

Gambar 3. Hasil Penilaian Praktisi 

Pengembangan LKPD menggunakan tiga tahap ADDIE, yaitu analysis, design, dan development. 
Pembahasan berikut menjelaskan keterkaitan temuan pada setiap tahap dengan karakteristik produk dan hasil 
validasi. Karena penelitian belum memasuki tahap implementation dan evaluation, pembahasan difokuskan 
pada kelayakan desain produk dan bukan pada efektivitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 

Tahap Analisis 

Tahap analisis dilakukan melalui observasi pembelajaran, identifikasi penggunaan bahan ajar, 
karakteristik peserta didik dan kurikulum, serta telaah produk yang telah tersedia. Analisis ini diarahkan untuk 
menemukan kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Temuan 
menunjukkan perlunya bahan ajar yang mampu menyajikan konsep pencemaran lingkungan secara lebih 
ringkas, kontekstual, dan terarah pada aktivitas pemecahan masalah. 

Hasil observasi menunjukkan kebutuhan pembelajaran yang interaktif dan terstruktur dalam unit kecil. 
Temuan ini mendukung penggunaan microlearning karena materi yang dipecah menjadi bagian singkat dapat 
membantu peserta didik memusatkan perhatian pada satu tujuan belajar dalam satu waktu (Leong et al., 2021; 
Smyrnova-trybulska et al., 2022; Yuliatun, 2023). Kebutuhan terhadap konteks yang dekat dengan kehidupan 
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peserta didik juga menjadi dasar penggunaan etnopedagogi, sehingga materi tidak hanya bersifat konseptual 
tetapi terhubung dengan nilai, praktik, dan persoalan lingkungan masyarakat setempat. 

Hasil observasi menunjukkan kesulitan peserta didik pada tiga proses pemecahan masalah, yaitu 
mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi, dan mengevaluasi hasil. Oleh karena itu, ketiga proses 
tersebut dijadikan kerangka aktivitas dalam LKPD. Posisi kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai orientasi desain produk, bukan sebagai variabel hasil yang telah diuji. Dengan demikian, produk 
yang dihasilkan baru dapat dinyatakan layak untuk melatih kemampuan tersebut dan belum dapat dinyatakan 
efektif meningkatkannya. 

Tahap Perancangan 

Pada tahap perancangan, materi pencemaran lingkungan dibagi menjadi tiga unit microlearning, yaitu 
pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah. Setiap unit memuat tujuan pembelajaran spesifik, 
paparan materi singkat, visual, studi kasus, aktivitas pemecahan masalah, refleksi, dan evaluasi sederhana. Studi 
kasus dipilih dari persoalan lingkungan yang dekat dengan kehidupan peserta didik, sedangkan unsur 
etnopedagogi dihadirkan melalui nilai kepedulian, tanggung jawab, gotong royong, praktik pengelolaan 
lingkungan, dan konteks budaya lokal yang relevan. Struktur ini membuat prinsip microlearning, etnopedagogi, 
case study, dan pemecahan masalah hadir secara operasional dalam desain LKPD. 

 
Gambar 4. Tampilan LKPD Microlearning Berbasis Etnopedagogi dan Case Study 

Desain setiap unit LKPD memuat deskripsi masalah, informasi pendukung, langkah penyelesaian, 
aktivitas refleksi, dan pertanyaan evaluasi. Unsur etnopedagogi disajikan melalui ilustrasi, cerita, nilai, atau 
konteks kasus lokal. Aktivitas pemecahan masalah mengarahkan peserta didik pada tiga tahap, yaitu identifikasi 
masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi hasil. Penyajian informasi melalui teks, angka, grafik, dan gambar 
juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah berbagai representasi informasi ketika 
merumuskan solusi (Busyairi et al., 2021). 

Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan meliputi pembuatan LKPD, validasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media, revisi 
berdasarkan masukan validator, serta penilaian oleh satu praktisi. Validasi materi menilai kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran, keakuratan materi, etnopedagogi, case study, dan kemampuan pemecahan masalah. 
Validasi media menilai kelayakan penyajian dan karakteristik microlearning, sedangkan praktisi menilai desain 
pembelajaran, kemenarikan dan kemudahan, serta microlearning. Hasil validasi materi sebesar 90,80% dan 
validasi media sebesar 91,67% menunjukkan bahwa substansi dan penyajian produk berada pada kategori sangat 
layak. 

Tingginya penilaian kelayakan dapat dijelaskan dari konsistensi antara kebutuhan yang ditemukan pada 
tahap analisis dan desain produk. Materi disajikan dalam unit kecil dan terfokus, sejalan dengan karakteristik 
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microlearning yang memudahkan informasi dipelajari secara bertahap (Leong et al., 2021; Uskenat & Yuliatun, 
2023; Yuliatun, 2026). Produk juga menggunakan teks, gambar, dan multimedia singkat agar materi dapat 
diakses secara fleksibel. Dengan demikian, kelayakan media tidak hanya berkaitan dengan tampilan, tetapi juga 
dengan cara informasi diorganisasi agar sesuai dengan karakteristik belajar microlearning. 

Aspek etnopedagogi dan case study memperkuat sifat kontekstual LKPD. Kasus pencemaran lingkungan 
tidak disajikan sebagai persoalan abstrak, tetapi dikaitkan dengan situasi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Pendekatan tersebut memberi ruang bagi peserta didik untuk memahami masalah, mempertimbangkan nilai 
dan praktik lokal, serta menyusun solusi yang relevan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa studi kasus dapat 
mendorong analisis dan pencarian solusi, sedangkan etnopedagogi menghubungkan pembelajaran dengan 
kearifan dan pengalaman budaya lokal (Nila Lailatuz Zahro et al., 2022; Rosanti, 2024; Suningsih et al., 2025). 

Materi pengembangan adalah pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII, meliputi 
pencemaran air, udara, dan tanah. Setiap unit dirancang singkat, sederhana, dan terarah, dengan visualisasi serta 
aktivitas yang menstimulasi identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi solusi. Durasi belajar yang 
pendek dan struktur yang fokus menjadi ciri microlearning, sedangkan konteks kasus lokal membuat materi lebih 
dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Integrasi etnopedagogi dalam LKPD diarahkan pada pengenalan dan pemaknaan nilai serta praktik lokal 
yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Contoh yang digunakan mencakup pengelolaan sampah, 
praktik ramah lingkungan, konservasi sumber daya alam, serta nilai gotong royong, tanggung jawab, dan 
kepedulian terhadap lingkungan. Integrasi ini berfungsi sebagai konteks untuk memahami konsep pencemaran, 
bukan sekadar ornamen budaya dalam bahan ajar. 

Studi kasus dirancang untuk mengarahkan peserta didik melalui proses pemecahan masalah secara 
eksplisit. Peserta didik terlebih dahulu mengidentifikasi penyebab dan masalah utama, kemudian menganalisis 
dampak, mengembangkan alternatif solusi yang sesuai dengan konteks lokal, dan mengevaluasi kemungkinan 
dampak dari solusi tersebut. Contoh kasus meliputi pencemaran sungai akibat limbah rumah tangga, penurunan 
kualitas udara akibat pembakaran lahan, dan sampah plastik di wilayah pesisir. Struktur tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah telah diintegrasikan ke dalam desain aktivitas, meskipun dampaknya 
terhadap peningkatan kemampuan peserta didik masih perlu dibuktikan melalui uji implementasi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan LKPD microlearning berbasis etnopedagogi dan case study pada materi 
pencemaran lingkungan yang dirancang untuk melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Produk 
mengintegrasikan materi dalam unit singkat, konteks budaya dan lingkungan lokal, studi kasus, serta aktivitas 
identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi solusi. Hasil validasi menunjukkan kelayakan materi 
sebesar 90,80% dan kelayakan media sebesar 91,67%, keduanya termasuk kategori sangat layak, sedangkan 
penilaian praktisi sebesar 93,33% produk kepraktisan awal untuk digunakan. Temuan tersebut membuktikan 
kelayakan awal produk, tetapi belum membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah karena tahap implementasi dan evaluasi belum dilakukan. Penelitian selanjutnya perlu menguji LKPD 
kepada peserta didik melalui desain yang memungkinkan pengukuran perubahan kemampuan pemecahan 
masalah serta mengevaluasi efektivitas produk secara empiris. 
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